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ABSTRAK

Piezoelektrik adalah sebuah alat yang dapat memanen energi berupa listrik
ketika mengalami defleksi, dan bisa juga mengalami perubahan dimensi akibat
adanya perubahan tckanan atau gaya tarik yang dialami piezoclektrik tersebut
(Gamayel. 2019). Namun, dimensi piezoelektrik yang kecil dan tipis menyebabkan
defleksi yang kecil yang dihasilkan oleh piezoelektrik tersebut, itulah kelemahan
yang dimiliki oleh piezoelektrik. Oleh karena itu, piezoelektrik digolongkan sebagai
penghasil energi listrik untuk tingkatan micro. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui besar potensi energi listrik yang dihasilkan pada piezoelektrik pemanen
energi dengan berdasarkan pola aliran fluida yang melewati penghalang bluff body
belah ketupat dengan tiga variasi ukuran 5 cm, 7 cm, dan 9 cm. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah variasi ukuran bluff body belah ketupat, dan variasi kecepatan
aliran angin yaitu 5 m/s, 7 m/s, dan 9 m/s. Dimana variasi bluff body belah ketupat
dengan berbeda ukurannya, Penelitian dilakukan di dalam terowongan angin dan
jarak penampang bluff body terhadap piezoelektrik yaitu 80 cm. Hasil dari variabel
variasi ukuran penampang bluff body belah ketupat yang menghasilkan tegangan
listrik tertinggi yaitu pada penampang bluff body belah ketupat dengan ukuran 7 cm,
dengan variabel kecepatan yang menghasilkan tegangan listrik tertinggi yaitu pada
kecepatan 9 m/s menghasilkan tegangan listrik 5,58 volt dengan penampang bluff
body belah ketupat ukuran 7 cm. Berdasarkan penelitian tersebut dengan adanya
olakan yang diakibatkan oleh fluida yang mengalir, maka sirip bergerak ke atas dan
ke bawah menumbuk piezoelektrik. Semakin besar aliran udara dan olakannya, Maka
gerakan sirip ke atas dan ke bawah akan semakin besar. Hal ini terbukti dengan besar
voltase yang dihasilkan oleh piezoelektrik.

Kata kunci: Piezoelektrik, Pemanen energi listrik, bluff body
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ABSTRACT

Piezoelectric is a tool that can harvest energy in the form of electricity when it
is deflected, and can also experience changes in dimensions due to changes in
pressure or tensile forces experienced by the piezoelectric (Gamayel. 2019).
However, the small and thin dimensions of the piezoelectric cause the small
deflection produced by the piezoelectric, which is the weakness of the piezoelectric.
Therefore, piezoelectric is classified as a producer of electrical energy for the micro
level. The purpose of this study was to determine the potential for electrical energy
generated in piezoelectric energy harvesters based on the fluid flow pattern that
passes through the rhombus body bluff barrier with three size variations of 5 cm, 7
cm, and 9 cm. The independent variables in this study were variations in the size of
the rhombus bluff body, and variations in wind speed, namely 5 m/s, 7 m/s, and 9 m/s.
Where the variation of the rhombus bluff body with different sizes, the study was
carried out in a wind tunnel and the cross-sectional distance of the bluff body to the
piezoelectric is 80 cm. The results of the variable cross-sectional size of the rhombus
bluff body which produces the highest electrical voltage, namely the rhombus bluff
body cross-section with a size of 7 cm, with a variable speed that produces the highest
electrical voltage, which is at a speed of 9 m/s producing an electric voltage of 5.58
volts with a cross sectional bluff body rhombus size 7 cm. Based on this research, in
the presence of turbulence caused by flowing fluid, the fins move up and down to
strike the piezoelectric. The greater the air flow and oscillation, then the movement
of the fins up and down will be even greater. This is evidenced by the large voltage
generated by the piezoelectric.

Keywords: Piezoelectric, Electric energy harvester, bluff body
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Piezoelektrik adalah komponen elektronika yang biasanya digunakan
dalam perangkat yang berhubungan dengan bunyi atau bisa juga sebagai
tranduser yang dapat mengubang energi mekanik menjadi energi listrik ketika
menerima getaran. Namun, dimensi piezoelektrik yang kecil dan tipis
menyebabkan defleksi yang kecil yang dihasilkan olch piezoelektrik tersebut,
itulah kelemahan yang dimiliki oleh piezoelektrik. Oleh karena itu, piezoelektrik
disebut juga alat pemanen energi listrik tingkat kecil.

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai pemanfaatan
piezoelektrik menjadi energi alternatif, seperti Pemanfaatan piezoelektrik
pembangkit energi listrik dengan tenaga ombak (Cahyo, dkk. 2019), Pengukuran
tegangan listrik dari piezoelektrik penambahan bluff body segitiga (Kasum, dkk.
2018), Energi listrik menggunakan piezoelektrik dengan pengujian sistem
pengubahan energi suara (Wijayanto. 2018), Prototipe alat penghasil listrik dari
piezoelektrik (Madia. 2017), Piezoelektrik sebagai penghasil energi listrik dari
sepatu (Maulana. 2016), Polisi tidur menghasilkan energi listrik menggunakan
piezoelektrik (Yulia, dkk. 2016). Berdasarkan beberapa penelitian di atas, perlu
diadakan secara terus menerus kegiatan penelitian, dan studi tentang alat

pemanen energi tingkat mikro.

Penelitian tentang peningkatan tegangan listrik yang dihasilkan pada
piezoelektrik terus dikembangkan. Salah satunya adalah pemasangan
piezoelektrik dengan mekanisme kantilever yang defleksi berulang, dan
menghasilkan getaran sehingga timbul tegangan listrik. Metode galloping yang
didefinisikan sebagai ketidakstabilan dinamis, akibat aliran turbulen
mempengaruhi struktur elastis.

Ada beberapa peneliti yang menggunakan mekanisme kantilever
danmetode galloping seperti, menggunakan gallop bentuk prisma yang hasilnya
50 mW dengan menggunakan kecepatan aliran udara 11 mph (Sirohi, Mahadik.
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2012), Menggunakan balok dengan weak galloping energi yang diperoleh 1,7
watt pada aliran angin 15 m/s (Abdelkefi, dkk. 2012), Pada kecepatan aliran
angin 2,5 m/s dengan menggunakan silinder hasil yang diperoleh 100 sampai
3000 mikrowatt (Weinstein, dkk. 2012), Piezoelektrik pada sistem kantilever
dengan penamabahan bluff"body diperoleh energi listrik yang terbesar 0,034 mV
dengan kecepatan aliran udara 2 m/s (Gamayel. 2017), Dan piezoelektrik sistem
kantilever dengan bluff” body penampang segitiga menghasilkan energi listrik
maksimal 5,21 x 10-3 volt pada kecepatan angina 3 m/s (Kasum, dkk. 2018).
Pada bluff body ujungnya diruncingkan bertujuan untuk meningkatkan kecepatan
saat melewati penampang, maka ketika bluff” body ujungnya runcing yang telah
dilintasi aliran angin akan terjadi pusaran aliran angin pembalikan yang
maksimal.

Berdasarkan dari penelitian di atas mengenai pemasangan bluff” body
yang menimbulkan pola aliran fluida, untuk penumbukan piezoelektrik masih
jarang diteliti. Maka dari itu peneliti ingin mengkaji penggunaan bentuk bluff
body yang menimbulkan pola aliran fluida, pada penumbukan piezoelektrik akan
disimulasikan pola aliran fluida menggunakan soffware ansys. Untuk
menentukan daerah yang memiliki kecepatan fluida tertinggi akibat pemasangan
bluff body. Piezoelektrik dipasang pada daerah yang memiliki kecepatan aliran
fluida tertinggi, agar dapat menghasilkan tegangan listrik yang maksimal. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian mengenai bentuk, ukuran bluff body, dan variasi
kecepatan angin yang ditimbulkan dari blower untuk mendapatkan tegangan
yang maksimal.

1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah nya yaitu,

1. Bagaimana pengaruh penambahan penampang bluff body belah ketupat
terhadap tegangan listrik yang dihasilkan piezoelektrik ?
2. Bagaimana cara mengetahui pola aliran fluida dengan kecepatan

tertinggi akibat dari penambahan penampang belah ketupat ?
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1.3. Tujuan Penelitian
I. Untuk mengetahui besar potensi energi listrik yang dihasilkan
masing-masing dari bluff” body pada piezoelektrik pemanen energi
dengan berdasarkan pola aliran fluida yang melewati penghalang
bluff body belah ketupat
2. Untuk mengentahui pola aliran fluida tertinggi akibat penambahaan
penampang bluff body belah ketupat yang disimulasikan
menggunakan software Ansys Academi Student 2021 R2.
1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat dirasakan dan mempunyai

dampak positif untuk semua pihak antara lain sebagai berikut:

1.4.1 Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang potensi performa piezoelektrik sebagai pemanen energi listrik agar

dapat meningkatkan performa enegi listrik yang dihasilkan..

1.4.2 Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan serta menambah wawasan
mahasiswa untuk berinovasi mengenai energi terbarukan agar bisa

dikembangkan lagi mengenai peningkatan voltase listrik yang dihasilkan..

1.4.3 Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi solusi bagi masyarakat dengan
adanya energi listrik terbarukan dari piezoelektrik, terutama pada daerah
yang padat penduduk.

1.5. Skema Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini untuk memudahkan
dalam memberikan gambaran tentang isi pengujian performa piezoelektrik
sebagai pemanen energi listrik berdasarkan pola aliran fluida yang melewati
penghalang bluff body penampang belah ketupat, sebagai berikut:
Laporan tugas akhir skipsi ini ditulis dalam 5 bab antara lain :

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

1.5.1 BAB 1. PENDAHULUAN
Pada bab ini disajikan pengantar terhadap masalah yang akan dibahas,
yang terdiri dari beberapa sub bab yaitu : latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

1.5.2 BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisi tentang teori dan hukum-hukum fisika yang
berkaitan dengan penelitian, serta material yang digunakan dan gambar teknik
alat perancangan. Secara terperinci terdiri beberapa sub bab yaitu: dasar teori,

material alat, desain alat, dan biaya perancangan alat.

1.5.3 BAB II1. METODE PENELITIAN

Pada bab ini dilakukan metode penelitian mulai dari diagam alir,
tempat dan waktu penelitian. Adapun sub bab dari bab ini yaitu konversi
variabel dimensi dari bluff body belah ketupat dengan lima variasi ukuran
yang telah ditentukan.
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